BAB I

PENDAHULUAN

Perkemhangan wayang dewasa ini semakim kompleks. wa -
yang tidak saja dimikmati orang-orang di Jawa ataupun aerang
Indonesia yang mempunyai minat terhadap semi, tetapi juga
digemari olelr orang-erang negeri Luar. Perhatiamya sepexti
Bapak trof. Dr. Daud Yusuf sewakiu;meniabat sebagal menteri
Pendidikan dan. kebudayaan, dalam sambutanya pada = .- pPekan
upacara Peresmian. Pekan Dalang Bocah pada tanggal 20 Juni
1918, beliau mengatakan: " Bila kita renungkan:secara.men.—
dalam seni pewayanganm tidak hanya merupakan ekspresi ;‘kex-v
budayaan, tetapi juga merupakan media pendiAikan, informasi
danxhjiburam.".1 |

Tidak dapat dimungkiri, sendi pewayangan merupakan
perbendaharaan kebudayaan nasional yang mempunyai kedudukan
yang melekat di hati sanubati masyarakat bangsa Indonesia ,
.yang sudah berahad. - abad berkembang sebagai. séléh.— satu
hasil karya para pujangga.

Seni pewayangan terang tidak saja merupakan - media
hihurah, akan tetapi dengan ceritanya dan pemeragaanya yané
diperkaya dengan nilai sepirituéi” senil pewayangan dirasa

benar-benar bermanfaat bagi Penggemarnya.

1 Sri Mulyana, Wayang dan Karakter Manusia, Haji

Masagung, Jakarta, 1988, hal.é6.



Selama dalam pertumbuhanya, wayang telah berkemhang
melalul berbagai-bagal macam zémanLdengan tidak. usang
karena umur.. Bahkan telah dapat melintasi jalan dengan se- -
lalu‘menyesuaikan dan1manyalaraékan zamanya secara fungsi-
onal dari generasi ke-gehérasi.

Penyesuaian pertunjukan wayang terhadap suatu zaman
menyebabkan terjadinya perubahan bentuk. Tetapi bagaimané—
pun perubshan bentuk yang terjadi, hanya dapat mengenai
luarnya saja dan tidak mengenai.hai;hal yang prinsip; se -
hingga tetap berjalan di atas dasar pértunjukan klasik
tradisionil.2

Proses tersebut di atas tentu akan menimbulkan per-
tanyaan: "mengapa wayang yang telah berabad-abad lamanya
tetap mendarah daging, tetap digemari dan dihayati gerta
di junjung oleh masyarakat, khususnya pada masa sebelum
dan. sesudahnya Islam masuk dan berkembang di tanah Jawa-?".
Jawabnya, karena pertunjukan wayang itu berisi. hal - hal
yang diperlukan dalam kehidupan manusia, baik iahdrian ma-
upun batiniah. Sehingga tidak mustahil bahwa pertunjukan
wayang mampu menggerakan rasa hati seseorang. Suatu hal
yang kelihatan menonjol dari pertunjukan wayang terhadap
rasa kalbu seseorang yaifu;" makin tinggi martabat iiwé
seseorang yang menjadi pendukungnya, makin besar pula
Perhatianya terhadap wayang. Makin dalam orang menyelami

pewayangan, makin takjublah iav,> IR

¢ Srimulyana, Wayang Asal-Usul filsafat dan Masa de-
Panya, Haji Masagung, Jakarta, 1989, hal.Z.

Ihﬁd. hal.z.




Oleh karena itu wayang ménjadi hal yang penting untule
gifahami,-dan karena skripsi ini di tulis oleh seorang ma-
hasiswa fakultas Adab jurusan '"Sejarah Kebudayaan Islam",
maka judul yang diangkat dari seni pewayangan ini adalah :A
"WAYANG PADA MASA AWAL PERKEMBANGAN ISLAM DI JAWA"., Untuk

lebih jelasnya maksud judul ini akan dibshas dalam penega-

san judul.

A. Penegasan Judul.

Skripsi ini diberi Jjudul, ™ WAYANG PADA MASA AWAL
PERKEMBANGAN ISLAM DI JAWA". Untuk menghindari  agar
tidak terjadi kesalah fahasman dalam memahami dan
mendapatkan pengertian serta gambaran yangﬂdimaksud da-
lam judul skripsi ini, akan dijelaskan judul skripsi

ini dengan Penegasan arti kata maupun penegasan maksud.

1. Penegasan Arﬁi Kata.

WAY ANG : "Gambar atau tiruan orang dsb. di-
buat dari kulit, kayu dsb. . untuk
mempertunjukan suatu lakon".4 ‘

-Menurut Clifford Gertz "wa -
yang" adalah: Kesenian tradisionai
yang menggpnakén boneka kayu atau
kulit untuk mendemonstrasikan ce -
rita-cerita epos 1india, Mahabarata

- dan Ramayana versi Jawa, atauvseja;
rah kerajaan Jawa masa kolomial

versi mitologis.5

4'st. Purwa Darminta, Kamus Umum Bahasa Inddanesia
Balai Fustaka, Jakarta, 1985, hal.1150.

> ¢liffortd Geertz, Abangan, Santri,Priyayi Dalam
Masyarakat Jawa, Pustaka Jaya, Jakarta, 1983, hal.350.

’




Untuk kelengkapanya pendapat di atas dan
relevansinya dengan maksud "wayang" dalam
judul skripsi ini perlu ditambahkan cerita-
nya, yaitu cerita Menak. Ya'ni suatu cerita
yang bersumber dari sejarah’kepahlawanan
islaﬁ, karena‘cerita wayang dalam pembahésan
skripsi ini‘diéamping,mendemonstrasikan ce-
rita Ramayana dan Mahabarata versi Jawa
serta sejarah kerajaan-kerajaan Jawa versi
mitologis, juga mendemonstrasikan cerita
yang bersumber dari kepahlawanan Islam
yang dikenalbdengan cerita Menak atau Amir
 Hamzah..

P ADA : 1 kata perangkai dan searti dengan " d4i "
terutama dipakai di depan kata benda yang
menyatakan henda bukan tempat, kata ganti

‘orang maupun waktu.6
M AS A : : "1Vwaktu. mis.pd -itu, pada waktu itu".7

AW AL Mula-mula (sékali) atau permulaan.

.

) PERKEMBANGAN : Berasal dari kata "kembang" artinya mekar,

terbuka atau terbentang atau menjadi luas.8

© WJs. Furwa Darminta. Op-Cit, hal.50.
% Inid. hal. 634.
8 ibib. hal. 66.
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Mendapat imbuan "per" dan “an" membentuk
Kafa benda, jadi "perkemhangan', yang
artinya membentang luas. Dalam hal ini
édalah awal tersebarnya agéma Islam,

Kata "Islam" kalau dilihat dari asal
katanya maka ia berasal dari bshasa Arab

"Aslama - Yusalimu - Islam". Yang artinya

" berserah diri sepenuhnya kepada Allah

ann mengikuti segala Perintah-Nya tanpa
alasan.9

Menurut Sidi Gazalba;"Islam" semen-
Jak Nabi Muhammad saw. (+ 600 ) 157 )
lalah addin), yang di turunkan Allah de -
ngan perantaraan Rasul=Nya, Muhammad.TO

Islam juga égéma yang terahir di
antara sekian banyak agama di dunia. Ia
datang di bawa Rasulullah saw. Untuk me n-
capai kese jahteraan, kedamaian dan kese -
lamatan hidup di dunia dan akherat kelak.
Dengan demikian Islam bukan agama _yang
hanya mengatur ritual belaka, akan tetapi
Juga mengarahkan agar manusia lebih krea-
tifi dan dinamis dalam berkarya dan berbu-
daya untuk mencapai kesejahtgraan di'da -

lam hidupnya.

2 Luif Ma'luf, Al Munjid, Fil Lugha Wal Alami, Darul

Masyriq, Beirut,
10

1973, hal. 347.

Sidi Gazalba, Pengantar Kebudayaan Sebagai Ilmu |,

Pusaka Astara, Jakarta, 1968, hal.i147.
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DI JAWA : Kata tersebut terdiri dari dua kata . <« Yaitu
"DI" dan “"JAWA". "DI" adalah satu kata’perang—
kai didepan kata benda. Sedang.kata ° " JAWAY
adalah pulau, "salah satu pulau besar dan
terpadat penduduknya di wilayah republik Indo-
nesia.11
Namun yang dimaksud "JAWA" dalam bagian judul
skripsi ini adalah daerah pusat kebudayaan pa-
dé masa awal perkembangan lslam di Jawa, féru—

tama daerah Dewmak, Giri dan sekitarnya.

2. Penegasan Maksud.
Dengan uraian kata-kata di atas dari judul ter -
sebut, maka maksud judul skripsi ini.adélah meneliti
temtahg berbagal segi Pewayangan Pada masa permulaan

tersebarnya agama Islam di tanah Jawa.

B. Alasan Memilih Judul.

Adapuh alasan memilih judul dalam pembuatan Skripsi
ini adalah didorong oleh berbagai hal. Di antéranya ada=
lah :

1. Perkembangan wayang tidak dapat terlepas daril suasana
rperkembangan kebudayaan, keagamaan di lnaonesia, ter-
utama di Jawa.

2. Perkembangan Islam di Jawa jelas mempengaruhi behera-

pa segi dalam wayang.

L Han-Kol, knsklopedi Indonesia, Ictiar saru van Helve,
Jakarta, 1982, hal. 1298.
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3. Pads masa awal perkembangsn Islam di Jaws, wayang
mempunyail arti yang penting dalam masyarskat.

Dengan pertimbangan tersebut di atas, maks pstut

di ungkap corsk yamng ada dalam pewayangan baik dari segil

jenis, bentu«, isi cerita maupun dassar ceritanya wayang

pada masa awal perkembangan Islam di Jews.

C. Lingxup Pembshasan dan Rumussn }asalai.

Berdassrkan latar belskang judul di atas, maxsg
formulasi ruang lingkup pembshasanyas zdalah sebagal
berikut:

1. Meliputi perkembangan wujud yang ;da delam wayéng
pade masa awal perkembangan Islam di Jawa.

2. Meliputi per«embangan isi cerita.

3. Meliputi perkxembangan nilai wayang pesds masa ewal
perkembangan Islam di Jawa stau pada abad xe XVI.

Berdasarkan rueng ling<up ini, maka dapat

di embil rumusan mssalahnya sebagal berikut:

1. Apakah sumber ceritas wayang dan bagaimana perkemba -
ngan Jjenis maupun bentuknys pada masa awal perkem -
bangan Islam 4l Jawsa.

2. Eagaimana perkembangan cerita wayasng dari mass Hindu
ke masa Islam.

%, Bagsimana nilasi waysng dalam macsysreskat.

D. Tujuan Penulisan.

Adepun tujuan yang hendak dicapai dalem penulisan

skripsi ini dspst disebutken sebzgei berikut:



a. Studi kepustakaan: yaitu menggali data-data dari
berbagai buku literatur yang ada relevansinya dengan
pembahasan skripsi ini.

‘b. wawancara : adalah menggali data-data dengan cara.
menginterviu dengan beberapa orang yang | faham

dengan wayang.

Memilih dan Mengklasifikasikan Data.

Yang dimaksud dengan memilih dan mengklasifikasi-
kan data adalah : Data Yang sudah di peroleh, .dipilih
Yang sesuai dengan keperliuam dan dikelompok-kelompokan.

sesual dengan permasalzhan.

. Pengujian Dats.

Yang dimaksud dengan pengujian data adalah H
Kegiatan untuk mengkritik data Yang diperoleh untuk
mencarl data yang valid. Kritik ini terdiri dari dua

macam. Di antaranya adalah:

a. Kritik eksteren; yang merupakan suatu usaha. untuk
mengadakan pendilaian tehtang asli dan tidaknyé sumber
itu, dilihat dari segi fisiknya. 2

b. Kritik Intern; yang bertalian dengan Persoalan, apa-

kah sumber itu isinya dapat memberi informasi sesuai

yang dibutuhkan.13'

5.. Pengolahan Data.

Dalam pengolahan data ini dipakai me tode sebagai

berikut

*Z'ngpoho No tosusanto, Masalah Penulisan Se jarah

Kontemporer, Yayasan Idayu, Jakarta, 1984, hal. 36.

'3 Iwid. nal. 36..
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a. Metoce Xomperatif: Yaitu membanding-bandingkan be~
14

berapa data, xemucien diambil suatu <esimpulan.

b. Methode Interpretatif : Ysitu menjeleskan keterkai-
ten data dan memberi interprestasi terhadap data

yang diper-ole'n.15

6. Penye jian Fakte.
Tulisen ini disajikan dslam bentuk dus .macam ,
yaitu:

a. Informatif Diskriftif; Yesitu suatu pols penyajian
Yyang dikemukakan sedemikiesn rupsa, seh?ngga sesual
dengen xenyataan yang ada.

b. Informatif Interpretatif; ysitu suastu pola penyasji-
en dengan cara merekonstuxsi keterasngan-xeterangan

melalui bebersps snzlisa.

F, Sistematikas Penulisan.

Untuk lebih memudshkan dan sistematisnys dalam
pembahasen skripsi ini, maks akan dijelaskan dalsm
bentuk B A B , kemudian dibentsngkan dslam fasal- fasal.

B A B I. : Pendshuluan, yang didalamnya memuat
tentsng penjelasan judul, yang meliputi alasan memilih
judul skripsi tersebut, kemudian lingkup pembahasan
serta rumussn maselahnya, tujuan penulisan methode

penulisan dan sistematiks penulisan.

14 Winarto Surahmad, Dasar Dan Tehnik Resart s
Tursiti, Bandung, 1972, hal. 13%5.

15 Ibid. hal. 136.
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BAB I- ; Pendahuluan, yang didalamnya memuat tentang
pénegaéén dan penjelasan judul, yang juga meliputi alasan
memilih judul skripsi tersebut. Kemudian lingkpp pembaha -
san serta rumusan masalahnysa, tujuan penulisan, me tode pe-
nulisan dan sistematika penulisan.

BAB II ; D1 dalam bab ini membashas tentang pengertian
wayang,"asal—usul sebelum Islam masuk dan berkembang di.
tanah Jawa, yang juga meliputi aspek atau segi jenis atau
macam, béntuk maupun sumber ceritanya.

BAB III ; Membahas tentang wayang pada masa a\f\lal.per-~
kembangan Islam di Jawa, yang juga meliputi jeids , bentuk
maupun sumber cerita wayang pada mésa awal perkembangan Is-
lam di Jawa.

BAB IV : Dalam bab ini membahaS~perkembanganxwayang
pPada masa awal bPerkembangan Islam di Jawa, baik perkemba-
ngan jenis, bentuk maﬁpun‘sumber ceritanya.

BAB V : Bab ini merupakan Bahﬂyang terakhir dalam
bemhahasan skripsi ini. Oleh .karena itu disini yang
dibahas adalah tentang kesimpulanya, pesan dan kesan yang

sekaligus merupakah Penutupnya.



